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ABSTRAK 

 Karya seni  sangatlah penting sebagai penanda suatu zaman, termasuk 

ketika booming ikan cupang terjadi, karya seni dapat merespon hal tersebut karena 

sifatnya yang fleksibel. Sangat penting untuk seniman bersinggungan langsung, 

memposisikan objek yang  dekat dengan pelaku seninya sebagai karya seni yang 

akan diciptakan. Metode representatif dengan paham budaya populer mengenai 

segala aspek tentang ikan cupang dilukis secara realistik dipadukan dengan teknik 

vektor plakat sehingga tercipta sebuah karya bernafas baru. Sehingga judul dari 

tugas akhir ini adalah WARNA-WARNI IKAN CUPANG SEBAGAI IDE 

PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS. Berjumlah 20 karya yang menceritakan 

pengalaman ketika bersinggungan langsung dalam beternak ikan cupang. 

 

Kata kunci : warna, ikan cupang, representatif, vektor 
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ABSTRACT 

  

 Artwork is very important as a marker of an era, including whwn the betta 

fish boom occured, art can respond to this because of its flexible nature. It is very 

important for the artist to have direct contact, positioning objects that are close to 

the artist as a work of art to be created. The representative method with an 

understanding of popular culture regarding all aspectcts of betta fish is painted 

realistically combined with the vector plaque technique so that a new breathable 

work is created. Sothe titlwof this final project is COLOURS OF BETTA FISH 

AS A CREATION IDEAS FOR PAINTING ART. There are 20 works that tell 

their experiences when they are directly involved in raising bett fish. 

 

Keywords : color, betta fish, representative, vector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seni lukis adalah salah satu cabang dari seni rupa yang mampu 

mengekspresikan atau mampu mengungkapkan pengalaman yang silam 

dan merefleksikan situasi pada masanya berdasarkan persepsi yang 

dimiliki oleh pelukisnya. Dalam hal ini karya seni lukis merupakan 

cetusan berbagai pengalaman batin dan emosi yang terpendam dalam diri 

sehingga bentuk dan warnanya kadang tidak sesuai dengan kenyataan, 

namun tidak mengurangi keindahan karya tersebut. Pengalaman estetis 

seseorang sebagian besar ditentukan oleh faktor lingkungan yang berasal 

dari dalam dan dari luar dirinya. Manusia dalam segala aspek 

kehidupannya selalu bersinggungan dengan alam sekitarnya, oleh sebab itu 

ekspresi setiap orang akan berbeda dalam memvisualkannya. Proses 

penciptaan karya seni tentu tidak dapat dilepaskan dari pengalaman yang 

melingkupi kehidupan seniman tersebut. 

Keberadaan karya seni rupa didukung oleh tampilan unsur-unsur 

rupa atau unsur visual yang berupa; komposisi, garis, warna, dan bentuk, 

serta penguasaan teknik untuk mewujudkan citra visual dengan makna 

tertentu. Seniman dalam menciptakan karya acap kali melakukan mimesis 

atau peniruan dari berbagai fenomena yang pernah atau sedang terjadi. Hal 

lainnya adalah merekam kehidupan dari lingkungan sekitar dengan segala 

keunikannya dan mengekspresikannya secara subjektif ke dalam karya 

seni dengan didukung oleh latar belakang pengetahuan yang dimiliki dan 

diinterpretasi secara individual. Indra penglihatan manusia dapat melihat 

dan menikmati keindahan alam, dengan perenungan di dalam diri, manusia 

bisa merasakan energi alam semesta. Energi tersebut dapat dirasakan 

melalui penghayatan terhadap keberagaman makhluk hidup yang salah 

satunya adalah binatang. Selain manusia dan tumbuhan, binatang adalah 

makhluk yang hidup di atas bumi. 
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Dari pengalaman pribadi yang telah dialami semasa hidup, muncul 

inspirasi yang kemudian menjadi sebuah pengalaman artistik yang mampu 

menimbulkan inspirasi baru. Ide-ide yang muncul adalah hasil dari sebuah 

kecenderungan dari apa yang dilakukan, dilihat, dan dirasakan sehingga 

menjadi inspirasi di dalam proses penciptaan karya seni lukis. 

A. LATAR BELAKANG 

Seorang seniman dalam menciptakan suatu karya berkaitan erat 

dengan pengalaman hidupnya. Lingkungan memberi kesempatan manusia 

agar lebih kreatif dalam kehidupan khususnya dalam berkesenian. 

Berdasarkan dari apa saja yang mereka alami, lihat, dengar dan rasakan 

dapat memunculkan beragam inspirasi, atau gagasan dalam mewujudkan 

ide karya seni. 

Manusia mempunyai kemampuan untuk menciptakan karya seni, dan  

hal ini bisa dipicu dari hal yang sederhana sampai yang rumit. Kebiasaan 

yang dialami oleh manusia tidak akan luput dari apa yang mereka lakukan. 

Dari situlah muncul ide yang menjadi konsep kreatif guna diaplikasikan 

dalam sebuah bentuk karya yang imajinatif, menarik, fungsional, dan 

inspiratif. Hal ini yang kemudian penulis rasakan saat memelihara jenis 

ikan cupang yang memiliki beragam macam corak warna yang akhirnya 

memicu dalam pembuatan karya. 

Merawat ikan cupang menjadikan salah satu kesibukan penulis saat 

waktu luang. Pandemi Covid-19 tahun 2020 kemarin hingga sekarang 

membuat penulis merasa jenuh saat kondisi semua di-lockdown dan 

dirumahkan saja. Saat dirumahkan penulis mencoba merawat ikan cupang 

dan mengembangbiakannya. Hobi merawat segala macam binatang sudah 

dilakukan penulis sejak dari kecil karena kecintaan ayah penulis terhadap 

fauna yang akhirnya menular ke penulis. Sampai saat ini penulis tertarik 

kepada salah satu ikan yaitu ikan cupang. Ikan cupang memiliki banyak 

corak warna dan jenisnya yang begitu beragam dari mulai jenis halfmoon 

(setengah bulan), crowntail (ekor mahkota), plakat (aduan), giant 

(raksasa), rosetail (ekor mawar), dan embilis/wild betta (cupang alam). 
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Begitu pula dengan warna-warnanya yang makin beragam karena hasil 

crossbreeding (perkawinan silang) dari berbagai peternak di Indonesia 

maupun mancanegara. 

Ikan cupang memiliki keindahan serta keunikan yang memikat banyak 

orang karena karakteristiknya yang agresif, ketika semua sirip dan organ 

labirin yang terhubung dengan insangnya terbuka, menjadikan ikan ini 

terlihat sangat indah dan gagah. Ikan cupang juga menyukai hidup 

menyendiri, berbeda dengan ikan lain yang hidupnya berkoloni. Jika ikan 

cupang dewasa dijadikan satu dalam sebuah wadah, maka secara tidak 

langsung karakternya akan berubah menjadi  lebih agresif dan dapat saling 

menyerang satu sama lain. Maka dari itu cara perawatan ikan cupang yang 

dilakukan para penghobi harus dengan dipisah dan ditaruh dalam wadah 

sendiri- sendiri agar tidak saling menyerang.  

Dengan ragam corak warna ikan cupang yang semakin beragam, 

membuat nilai keindahannya bertambah. Penulis menyadari bahwa dalam 

prosesnya untuk membuat warna-warni yang terlihat pada tubuh ikan 

cupang seperti sekarang  butuh waktu dan proses perkawinan silang yang 

panjang sampai akhirnya menjadi ikan yang dapat diminati oleh banyak 

orang, terutama para penghobi. 

Dari sekian banyak ikan cupang yang ada, penulis sangat tertarik pada 

jenis ikan cupang plakat karena bentuknya yang gagah dengan sirip yang 

pendek. Nama plakat sendiri itu berasal dari bahasa Thailand yang 

mempunyai arti ikan aduan. Di Thailand istilah plakat digunakan untuk 

menyebut ikan cupang aduan ekor pendek. Awalnya ikan cupang memang 

didominasi oleh ikan cupang aduan, namun seiring berkembangnya waktu 

banyak orang yang tertarik dan menjadikannya sebagai ikan hias. Warna 

pada ikan cupang hias yang berkembang saat ini sangatlah beragam dan 

banyak kombinasi warna yang menarik. Penulis begitu tertarik dengan 

warna-warni tersebut dan dari sinilah penulis bukan hanya menjadikan 

ikan cupang sebagai peliharaan semata, namun juga menjadikannya 

sebagai ide dalam penciptaan karya seni lukis. 
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Dalam mengembangbiakkan ikan cupang hias, banyak yang dapat 

dipelajari dari saat mulai penjodohan, pemijahan, bertelur, menetas, dan 

sampai anakannya mulai bisa makan sendiri dan bermutasi. Proses itu 

menjadi hal yang sangat menyenangkan bagi penulis karena ada banyak 

hal yang tidak pernah penulis lihat sampai penulis memahami betul proses 

dan fase pertumbuhan ikan cupang. Bagi penulis fase yang paling menarik 

adalah saat ikan cupang mulai bermutasi dari yang awalnya berwarna 

gelap kemudian mulai muncul warna daging dan sampai dapat 

mengeluarkan warna-warni pada corak sisiknya. Saat diamati, dalam usia 

1-2 bulan pertama semua ikan cupang memiliki warna yang hampir sama 

yaitu biru gelap kehitaman. Pada usia ini ikan cupang belum bisa 

menunjukkan warna aslinya. Kemudian saat masuk bulan ke-3 sebagian 

ikan cupang mulai bermutasi menuju warna daging yaitu krem kecoklatan 

dan semu bening, lanjut di bulan ke-4, potensi dari warna ikan cupang 

mulai bermunculan dan mulai menunjukkan karakterisktik warnanya 

masing-masing. Pada fase ini tidak ada satu pun ikan yang memiliki 

pattern yang sama, semuanya berbeda-beda walaupun warnanya mirip. 

 Salah satu keunikan yang lain pada warna ikan ini memang tidak ada 

satu pun yang sama, terutama pada jenis cupang multi colours, cupang 

nemo, dan cupang koi. Nama-nama jenis tersebut diberikan oleh para 

breeder (peternak) karena ada kemiripan warna ikan cupang ini dengan 

ikan jenis lain. Masuk pada bulan ke-5 dan ke-6 ikan cupang sudah 

menunjukkan warna-warni sisiknya yang begitu beragam dan di sinilah 

ikan cupang mulai bisa dinikmati untuk dilihat. 

Dari proses tersebut penulis memahami bahwa keindahan ikan cupang 

tidak bisa langsung dilihat dan dinikmati jika dimulai dari ikan kecil, 

namun keindahannya mulai dapat dinikmati dan dilihat ketika sudah 

berusia 5-6 bulan di mana ikan cupang sudah menunjukkan keindahan 

warnanya. Bagi penulis warna-warni pada ikan cupang begitu menarik 

sehingga menginspirasi penulis untuk menjadikan ikan cupang ini sebagai 

karya seni lukis. Nilai keindahan yang dapat dilihat dari warna-warninya 
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tersebut membuat ikan cupang ini menjadi inspirasi penciptaan. Keunikan 

dari sifat ikan cupang juga menjadi salah satu ketertarikan penulis selain 

dari warna-warninya tersebut. Semua yang ada pada ikan cupang ini 

memiliki nilai keindahan dan keunikan tersendiri bagi penulis karena tidak 

dimiliki oleh ikan-ikan jenis lain. 

Berdasarkan dari pengalaman di atas, yaitu dari merawat sampai 

mengembangbiakkan ikan cupang dan mengamati fase proses mutasinya 

dari kecil sampai dewasa hingga benar-benar bisa dinikmati keindahan 

warna-warninya itu, maka penulis memilih tema warna-warni ikan cupang 

sebagai ide dalam menciptakan karya seni lukis. Penulis berharap Tugas 

Akhir ini menjadi materi untuk pengenalan kepada khalayak umum agar 

mengetahui potensi dan nilai dari ikan cupang. Ikan cupang bukan hanya 

sebagai ikan aduan seperti zaman dahulu, melainkan ikan yang memiliki 

warna-warni yang menarik dan dapat dipelihara untuk dinikmati 

keindahannya. 

Dalam hal penciptaan karya seni lukis, penulis ingin mengungkapkan 

pengalaman saat mengamati proses pertumbuhan sampai proses fase 

mutasi warna pada ikan cupang dan menjadikannya suatu gagasan ke 

dalam wujud karya lukisan. Karena keindahan ikan cupang yang memiliki 

nilai yang menarik sehingga penulis ingin merefleksikannya dengan teknis 

dan style lukisan penulis ke dalam karya seni lukis 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mempunyai 

rumusan yang menjadi permasalahan penciptaan sebuah karya, yaitu: 

1. Bagaimana merepresentasikan warna-warni ikan cupang kedalam 

karya lukis. 

2. Bagaimana bentuk, dan teknik visualisasi karya seni lukis yang 

terinspirasi dari warna-warni ikan cupang. 
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C. TUJUAN 

Tujuan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah: 

1. Merepresentasikan keindahan corak warna-warni pada ikan cupang 

kedalam bentuk karya seni lukis. 

 

 

D. MANFAAT 

Tugas Akhir karya seni yang berjudul Warna-warni Ikan Cupang 

sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis diharapkan dapat memberikan 

manfaat, yaitu: 

1. Bagi penulis: 

a) Mengetahui secara langsung bagaimana menyusun konsep 

penciptaan karya seni, khususnya seni lukis. 

b) Menambah pengetahuan mengenai warna-warni ikan cupang yang 

menjadi ide penciptaan karya lukis 

2. Bagi Pembaca: 

a) Menambah wawasan dalam pengembangan kreativitas, khususnya 

di bidang seni lukis 

b) Menambah wawasan dalam hal ide dan tema yang diangkat sebagai 

konsep dalam karya seni 

3. Bagi Lembaga : 

a) Sebagai referensi dalam menambah sumber bacaan khususnya 

program studi seni rupa. 

b) Sebagai acuan dan bahan kajian untuk mahasiswa Fakultas Seni 

Rupa Institut Seni Indonesia. 

 

E. MAKNA JUDUL 

Judul dalam Karya Tugas Akhir ini adalah Warna-warni Ikan Cupang 

sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis. Untuk menghindari kesalahan 

penafsiran mengenai judul penulisan, maka akan dijelaskan kata-kata yang 

diambilsebagai judul, sebagai berikut: 
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1. Warna-warni 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.web.id/warna-

warni, diakses tanggal 2 Mei 2021): 

Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 

dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya. Sedangkan makna 

kata warna-warni merupakan suatu bentuk keberagaman dari 

macam- macam jenis warna objek yang dilihat. 

2. Ikan Cupang 

Menurut Ahmad (2020 : 3) ikan cupang adalah : 

Ikan cupang atau nama ilmiahnya Betta splendens adalah ikan 

aduan. Tersebar di wilayah Asia Tenggara termasuk di Indonesia. 

Ikan ini memiliki sifat teritori, yaitu sifat untuk mempertahankan 

wilayahnya dari cupang / ikan lain. 

Sedangkan Ikan cupang yang ditulis Adam Short pada laman 

(https://bettafishcenter.com/betta-origins, diakses tanggal 4 Mei 

2021) 

Ikan cupang adalah ikan aduan yang berasal dari perairan Asia dan 

tersebar di Thailand, Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan sebagian 

di China. ikan cupang sangat mudah dicari, karena habitatnya yang 

tinggal di peraian dangkal seperti di sawah atau parit-parit, kolam 

kolam yang tergenang dan di aliran lembut. Sebelum pada tahun 

1800-an, ikan cupang digemari oleh masyarakat Thailand sebagai 

ikan aduan dan untuk perjudian. Ikan ini juga dikenal masyarakat 

Thailand dengan sebutan plakat yaitu (menggigit atau mencabik). 

Ikan cupang jantan memang sangat teritorial dan akan menjaga 

sarangnya dari segala macam ancaman. 

3. Sebagai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.web.id/warna-

warni, diakses tanggal 4 Mei 2021) adalah :  

Semacam, serupa, seperti, seakan-akan, bagai. 
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4. Ide 

Ide dalam buku Mikke (2011 : 187) menjelaskan bahwa : 

 Ide adalah pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-

karyanya. 

Sedangkan Ide dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(https://kbbi.web.id/ide, diakses tanggal 4 Mei 2021) adalah : 

 “Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, 

dan cita-cita perasaan yang benar-benar menyelimuti pikiran. 

5. Penciptaan 

Penciptaan dala bukunya Soedarso SP (1990 : 11) adalah : 

 Penciptaan adalah proses (kesanggupan) pikirian untuk 

mengadakan suatu yang baru, angan-angan yang kreatif. 

Sedangkan penciptaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(https://kbbi.web.id/cipta, diakses tanggal 4 Mei 202) adalah 

 Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan. 

6. Karya 

Karya dalam buku Mikke (2011 : 216) adalah : 

Karya adalah buah tangan atau hasil cipta baik bersifat fisik 

maupun non fisik. 

Sedangkan Karya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(https://kbbi.web.id/karya, diakses tanggal 4 Mei 2021) adalah : 

Pekerjaan, hasil perbuatan, buatan, ciptaan.
 

7. Seni  

Seni dalam buku Diksi Rupa Mikke (2011 : 354)  adalah: 

Segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang bukan atas dorongan 

kebutuhan pokoknya melainkan apa saja yang dilakukan semata-

mata karena kehendak akan kemewahan kenikmatan ataupun 

karena dorongan kebutuhan spiritual. 

8. Lukis 

Lukis dalam buku Diksi Rupa Mikke (2011 : 354)  adalah : 

Seni dua dimensi yang di dalamnya terdapat unsur rupa di 

antaranya adalah garis, warna, tekstur, bidang, dan ruang dari 
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permukaan bidang datar tersebut digunakan untuk menciptakan 

gambaran-gambaran yang di mana bisa mengekspresikan ide atau 

gagasan dan emosi seseorang. 

Dari penjelasan atau penjabaran makna judul, maka penciptaan 

karya Tugas Akhir ini berupa representasi warna-warni, kerakteristik, 

dan sikap kecintaan terhadap ikan cupang yang menjadi ketertarikan 

penulis untuk dijadikan kedalam karya seni lukis. Dengan beragamnya 

corak warna-warni pada ikan cupang ini membuat penulis lebih 

mendalami tentang jenis dan corak warna dari ikan cupang tersebut 

dan dapat menjadi suatu gagasan dalam menciptakan karya. 
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